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Latar Belakang : Asupan sukrosa (gula) dan natrium yang berlebihan akan 
meningkatkan risiko obesitas dan hipertensi pada anak. Edukasi merupakan segala 
upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi perilaku untuk lebih baik pada 
individu, kelompok, atau masyarakat. Edukasi gizi memiliki beberapa 
keunggulan,termasuk terjangkau, layak, tidak memiliki efek samping, dan 
berkelanjutan melalui peningkatan pengetahuan itu dapat berdampak pada perubahan 
perilaku pola makanan.  
Tujuan : untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata 
konsumsi sukrosa dan natrium harian pada anak Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul 
Metode : metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif  dengan metode 
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment dengan 
bentuk pretest-postest with control grup. Subjek penelitian adalah anak sekolah dasar 
di Kabupaten Bantul dengan besar sampel sebanyak 51 anak kelompok intervensi dan 
51 anak kelompok kontrol. Teknik  pengambilan sampel dengan cara cluster 
sampling, random sampling, stratified random sampling, dan purposive sampling. 
Analisis data menggunakan paired t-test dan independent t-test. 
Hasil : Pada kelompok intervensi natrium nilai p-value < 0.033 dan sukrosa p-value 
>0.128. kelompok kontrol natrium  nilai p-value > 0.654 dan sukrosa nilai   p-value 
>0.121. dan terdapat pengaruh edukasi terhadap asupan natrium nilai p-value < 0.006  
sedangkan sukrosa tidak terdapat pengaruh nilai p-value < 0.905. 
Kesimpulan : Ada pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata konsumsi 
natrium harian pada anak Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul dan tidak ada 
pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata konsumsi sukrosa harian pada 
anak Sekolah Dasar Di Kabupaten Bantul. 
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Background: Intake of sucrose (sugar) and excessive sodium increases the risk of 
obesity and hypertension in children. Education is planned every effort to influence 
behaviour for the better on the individual, group, or society. Education nutrition has 
several advantages, including affordable, feasible, have no side effects, and sustained 
through increased knowledge that can have an impact on behavior change pattern of 
food.  
Purpose: to know the influence of education on nutrition in the parent against the 
average daily consumption of sucrose and sodium on elementary school children in 
Bantul Regency 
Method: this research method is a type of quantitative research in methods of 
experimentation. The research design used was a quasi-experiment with forms of 
pretest-postest with control group. The subject is the son of a primary school in 
Bantul district with a large sample of as many as 51 child intervention group and a 
control group of children 51. The technique of sampling by means of cluster 
sampling, random sampling, stratified random sampling, and purposive sampling. 
Data analysis using paired t-test and the independent t-test. 
Results: In the intervention group sodium value p-value < 0033 and sucrose  p-value 
> 0128. control group value of sodium p-value >  0654 and sucrose value p-value > 
0121. and There is the influence of education against the sodium intake value p-value 
< 0.006 whereas sucrose is not there is the influence of the value of the p-value > 
0905. 
Conclusion: There is an effect of nutrition education on parents on the average daily 
sodium consumption in elementary school children in Bantul Regency and there is no 
effect of nutritional education on parents on the average daily sucrose consumption in 
elementary school children in Bantul Regency. 








A. Latar Belakang  
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 
serta perkembangan anak karena di lingkungan keluarga anak akan 
mendapatkan kebutuhan yang diperlukan anak, mulai dari kebutuhan jasmani 
seperti sandang, pangan dan papan hingga kebutuhan rohani seperti 
bimbingan, pendidikan dan kasih sayang orang tua (1).    
   Saat ini, Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam bidang 
gizi yaitu gizi lebih dan gizi kurang pada masalah gizi kurang disebabkan 
karena kemiskinan, kurangnya bahan pangan, pengetahuan kurang tentang 
gizi akan tetapi masalah yang dialami dari gizi lebih kebanyakan disebaban 
oleh kurangnya tingkat pengetahuan tentang gizi di lapisan masyarakat 
(keluarga). Golongan yang sangat memerlukan zat gizi yaitu anak usia 
sekolah (1).   
Orang tua dapat mempengaruhi pemilihan makan pada anak dengan 
mengendalikan ketersediaan makanan, dan sebagai pemberi contoh dan 
mengajak  anak untuk mengkonsumsi makanan tertentu (2). Hasil penelitian 
terdahulu  menunjukkan bahwa 62,5% ibu yang bisa melakukan perilaku 
pemberian makan yang seimbang pada anak, 75% yang memiliki sikap baik 
dalam memberikan makanan yang bergizi dan 54,2% yang mengerti cara 
pemberian makanan bergizi danseimbang tetapi tidak mau menerapkannya  
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dengan baik. Orang tua merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
pemenuhan status gizi anak, karena peran orang tua pada memilihkan 
makanan dan mencontoh kan perilaku makan masih sangat besar (3).  
Perilaku pemberian makan yang dilakukan orang ibu sangat berperan 
penting pada kebutuhan nutrisi anak. Orang tua bertanggung jawab pada 
pengasuhan anak dalam memenuhi kebutuhan gizi, pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak (4). Salah satu unsur yang bisa mempengaruhi 
keadaan gizi keluarga yaitu pendidikan orang tua terutama ibu. Oleh karena 
itu pendidikan ibu adalah faktor sangat penting pada proses tumbuh kembang 
anak.(44). 
faktor yang tidak langsung mempengaruhi perilaku seseorang yaitu 
Pendidikan dan pengetahuan . Pengetahuan yang didapat tidak terlepas dari 
pendidikan. Pengetahuan gizi yang didapat pada pendidikan yang memadai, 
dapat  menanamkan kebiasaan yang baik. Ibu yang memiliki pengetahuan 
tentang gizi bisa memberikan dan memilih makanan untuk anaknya dengan 
lebih baik lagi.  Pendidikan Ibu yang rendah akan berdampak pada 
pengetahuan ibu yang sangat terbatas tentang zat gizi dan pola hidup sehat. 
Peran orang tua terutama ibu dalam mengarahkan anaknya memilih makanan 
jajanan sangat berpengaruh (4) 
pengasuhan ibu kepada anak berpengaruh pada pola makan anak dan 
berkaitan dengan tersedianya waktu yang dimiliki ibu. Ibu yang bekerja tidak 
memiliki waktu untuk anaknya berbeda dengan ibu yang tidak bekerja. ibu 
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yang tidak bekerja memiliki banyak waktu untuk berinteraksi dengan anakya. 
Ibu yang tidak bekerja akan mengatur kebutuhan anak-anak mereka, sehingga 
anak-anak mendapatkan asupan makansehat dan bergizi. ibu yang bekerja 
sedikit waktunya untuk mengatur pola makan anaknya, membiarkan anaknya 
makan makanan yang tidak sehat dan tidk abergizi, sehingga akan 
berpengaruh terhadap kesehatan anak-anak mereka (5). 
Asupan sukrosa/gula yang lebih dapat meningkatkan risiko obesitas 
pada anak. Overweigh dan obesitas pada anak-anak dikenal memiliki dampak 
yang signifikan pada kesehatan fisik dan psikologis. Anak yang mengalami 
overweigh dan obesitas cenderung tetap mengalami obesitas ketika dewasa 
dan kemungkinan akan menjadi penyakit tidak menular, seperti penyakit 
kardiovaskuler dan diabetes pada usia yang lebih muda (6) 
Asupan natrium yang berasal dari semua jenis makanan juga akan 
meningkatkan resiko obesitas. Asupan natrium dapat mempengaruhi total 
asupan cairan dan minuman manis. Setelah mengkonsumsi garam konsentrasi 
plasma akan naik dan dapat mempertahankan homeostasis cairan tubuh, rasa 
haus dapat menstimulasi sehingga dapat menyebabkan asupan cairan. Anak- 
anak cenderung mengkonsumsi minuman manis karena mudah di dapat dan 
rasanya yang enak dan dapat  menghilangkan rasa haus tersebut(6). 
Prevalensi obesitas pada  anak di Yogyakarta cenderung lebih tinggi 
pada anak laki-laki umur 6-12 tahun dari pada prevalensi anak perempuan, 
masing-masing sebesar 10,7% dan 7,7%. menurut tempat tinggal, prevalensi 
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kegemukan lebih banyak di daerah perkotaan dibandingkan dengan perdesaan, 
masing-masing sebesar 10,4%dan 8,1% (6). Angka kecukupan gizi yang 
dianjurkan yaitu kecukupan rata-rata gizi yang makan setiap harinya oleh 
sesesorang menurut golongan umur, jenis, ukuran tubuh kelamin dan aktifitas 
fisik untuk mencapai kesehatan yang optimal, kecukupan gula  untuk anak 
usia sekolah yaitu 50 gram/hari dan garam  1500 mg/hari. 
Berdasarkan penelitian penduduk yang tinggal di Daerah Istimewa 
Yogyakarta 22,7 persen mengkonsumsi gula >50 g/orang/hari, sedangkan 
pada angka nasional yang di dapat 11,8 persen. Asupan rata-rata gula 
meningkat sesuai dengan bertambah usia dan jenis kelamin. pada usia 5-12 
tahun jenis kelamin yang mengkonsumsi gula diatas 50 gram laki-laki 
(16,85%) dibandingkan perempuan (15,81%). Penduduk usia 19 tahun keatas 
cederung mengkonsumsi gula >50 g/orang/hari (>13%) dibandingkan 
kelompok umur muda <19 tahun. Menurut jenis kelamin proporsi laki-laki 
yang mengkonsumsi gula diatas 50 gram cukup tinggi (15,9%) disbanding 
perempuan (7,1%) (40). 
    Dari rata-rata konsumsi garam dapat dilihat penduduk Indonesia 
sudah mengkonsumsi garam >5 g/hari yaitu (6,68 ± 5,85) g/hari. Laki-laki 
cenderung mengkonsumsi garam lebih tinggi dari pada perempuan. Asupan 
garam penduduk Indonesia yang sangat memprihatinkan karena lebih dari 50 
persen penduduk mengkonsumsi garam >5 g/hari (53,7%). Hampir seperlima 
5 
 
(18.9%) penduduk Indonesia mengkonsumsi garam lebih dari 10g/hari (>10-
30 g/hari). 
Penelitian di Kanada menyatakan anak yang mengonsumsi tinggi 
natrium yaitu > 2200 mg/hari dapat  meningkatkannya tekanan darah sistolik 
dan diastolik. Penelitian di Australia juga mengatakan peningkatan konsumsi 
asupan garam 1 gr/hari akan meningkatkannya konsumsi sugar sweetened 
bewerage  17 g/hari yang akan berakibat pada peningkatan risiko obesitas (7). 
Berdasarkan penelitian menyatakan bahwa konsumsi natrium yang tinggi 
dapat meningkatkan resiko kejadian obesitas dengan hipertensi(8). 
Edukasi dapat mempengaruhi perilaku untuk lebih baik pada individu, 
kelompok dan masyarakat (9). Edukas gizi memiliki beberapa keunggulan 
termasuk terjangkau, layak, tidak memiliki efek samping dan berkelanjutan 
melalui peningkatan pengetahuan itu dapat berdampak pada perubahan 
perilaku pola makanan.(10) 
Orang tua yang mengetahui akibat yang akan diterima oleh anak jika 
anak-anak selalu mengkonsumsi makanan yang manis, maka orang tua akan 
melarang anak untuk mengkonsumsi makanan yang manis dan  anak-anak 
menuruti nasehat yang diberikan orang tua. Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa anak yang mengkonsumsi makan-makanan manis 
sebanyak 31 (66,0%) sedangkan yang tidak sering mengkonsumsi makanan 
manis 16 (34,0%) anak. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
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salah satunya yaitu pengetahuan dan prilaku orang tua terhadap makanan 
anak. 
Edukasi/pendidikan gizi tidak akan terlepas dari pengaruh penggunaan 
media dan alat peraga yang dapat mendukung berlangsungnya kegiatan 
edukasi. Media edukasi dibuat dengan prinsip bahwa pengetahuan yang ada 
pada setiap orang diterima dan dapat ditangkap dengan panca indera. Panca 
indera yang lebih banyak menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata 
kurang lebih 75% sampai 87%, Dengan dilakukannya edukasi melalui 
whatsapp pengetahuan partisipan tentang gizi akan bertambah  (11). 
WhatsApp adalah aplikasi populer dengan jumlah pengguna tertinggi 
di dunia. Pengguna WhatsApp dapat menggunakan fasilitas mengirim pesan, 
gambar, video dan video call dan dapat membuat kelompok diskusi. 
WhatsApp merupakan aplikasi yang paling sering digunakan dan dengan 
durasi yang paling lama oleh pengguna smartphone. Menutut Penelitian 
terdahulu menjelaskan dampak positif pesan bergambar dan pesan teks dalam 
peningkatan kognitif individu tentang kesehatan. Pesan bergambar dan teks 
adalah media yang sering digunakan promotor kesehatan untuk 
mengembangkan aspek kognitif dan terampilnya individu dan komunitas (12). 
Mengirimkan  pesan pendek melalui ponsel sangat efektif dan cost 
effective dibandingkan kegiatan penyuluhan. Pengiriman pesan melalui 
whatsaap bisa dilakukan  pada satu waktu dan dapat mencakup masyarakat 
luas. Penggunaan informasi kesehatan bergambar adalah aspek dalam 
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penerimaan pesan dengan tingkat penerimaan rendah. Penyampaian 
informasi  melalui gambar dapat meningkatkan minat belajar penerima 
pesan.(12) 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dapat di simpulkan 
sebagai berikut “ Apakah Ada Pengaruh Edukasi Gizi Pada Orang Tua 
Terhadap Rata-Rata Konsumsi Sukrosa Dan Natrium Harian Pada Anak 
Sekolah Dasar Dikab. Bantul ?’’ 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata 
konsumsi sukrosa dan natrium harian pada anak sekolah dasar dikab. 
Bantul. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengatahui gambaran distribusi karakteristik anak dan orang tua anak 
sekolah dasar di kabupaten bantul   
b. Mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata 
konsumsi sukrosa harian pada anak sekolah dasar dikabupaten Bantul 
c. Mengetahui pengaruh edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata 





D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti 
Dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan, pengalaman, wawasan 
dan keterampilan bagi penulis atau peneliti dalam meneliti pengaruh 
edukasi gizi pada orang tua terhadap rata-rata konsumsi sukrosa dan 
natrium harian pada anak sekolah dasar dikab. bantul. 
b. Bagi institusi  
Penelitian ini dapat menambah jurnal referensi di perpustakaan 
Universitas Alma Ata Yogyakarta mengenai pengaruh edukasi gizi pada 
orang tua terhadap rata-rata konsumsi sukrosa dan natrium harian pada 
anak sekolah dasar dikab. Bantul 
c. Bagi SD 
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah tersebut untuk 
mengetahui kebutuhan rata-rata konsumsi sukrosa dan natrium harian 




E. Keaslian Penelitian 
N
o 
Nama Judul Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 




natrium dan asupan 
lemak terhadap 
kejadian hipertensi  
pada lansia dibalai 
pelayanan social tresna 






Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara asupan 





dependen (terikat) yaitu 
asupan natrium 
Perbedaan penelitian ini 
yaitu pada metode 
pengambilan sampel, 
subjek penelitian, 






Hubungan rasio natrium 
dan kalium dengan 
kejadian hipertensi pada 





Terdapat hubungan antara rasio 
natrium dan kalium dengan 
kejadian hipertensi 




dependen (terikat) yaitu 
natrium 
Perbedaan penelitian ini 







Hubungan stress kerja 
dan pola makan tinggi 
natrium dengan 
kejadian hipertensi pada 
laki-laki yang bekerja 
di instansi 
pemerintahan 




Terdapat hubungan antara pola 
makan tinggi natrium dengan 
kejadian hipertensi pada laki-






dependen (terikat) yaitu 
natrium dan sama-sama 
meneliti di kabupaten 
bantul. 
Perbedaan penelitian ini 
























Pengaruh edukasi gizi 
terhadap perubahan 
pengetahuan dan 
asupan zat gizi pada 
anak gizi lebih di sd n 








Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa edukasi 
gizi berpengaruh terhadap 
perubahan pengetahuan 
(p=0,000), asupan protein 
(p=0,018), dan asupan lemak 
(p=0,002). Hasil penelitian 
juga menunjukkan pemberian 
edukasi gizi tidak berpengaruh 
terhadap perubahan asupan 
energi (p=0,134), asupan 
karbohidrat (p=0,125), dan 




penelitian ini yaitu 
metode penelitiannya 
dan cara mengambil 
data  
Perbedaan penelitian ini 

























Pola konsumsi air susu 
dan produk susu, serta 
minuman manis sebagai 
faktor resiko obesitas 
pada anak sekolah dasar 




kasus- control  
Hasil penelitian ini terdapat 
perbedaan karakteristik jenis 
kelamin antara dua kelompok 
(p=0,03), rata-rata jumlah 
konsumsi air putih dan 
minuman manis pada anak 
obes berdeda secara signifikan 
dibandingkan dengan anak 
tidak obes, sedangkan rata-rata 
Persamaan dalam 
penelitian ini yaitu 
metode penelitiannya, 
dan subjek penelitian  
Perbedaan penelitian ini 
yaitu pada metode 
pengambilan data, 
waktu penelitian dan 





jumlah konsumsi susu dan 
produk susu tidak sehat pada 
anak obes dan tidak obes tidak 
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